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abstrak

Budidaya ikan konsumsi ini bertujuan memberikan solusi terhadap permasalahan
nelalui pendekatan perbaikan proses produksi ikan khususnya peningkatan kualitas dan
imlah hasil produksi ikan. Solusi diarahkan melalui penggunaan teknologi yang benar-benar
‘apat dilakukan oleh kelompok tani ikan "Mina Kedung” dengan memanfaatkan potensi
ang tersedia, murah dan mudah dilaksanakan. Pendekatan yang dilakukan dalam
nemberikan solusi terhadap permasalahan tersebut di atas adalah melalui pendekatan
~erbaikan proses produksi ikan khususnya peningkatan kualitas dan jumlah hasil produksi
<an. Metoda pendekatan yang ditawarkan untuk mendukung realisasi program adalah
“engan mengajak mereka melaksanakan pencermatan dan perhitungan produksi ikan yang
udah dijalankan sampai dengan capaian hasilnya. Sehingga akan timbul kesadaran usaha
ang secara sukarela akan melaksanakan penerapan iptek yang diusulkan. Kegiatan ini
“1lakukan melalui pertemuan dengan mitra.

Pendahuluan

Kecamatan Prambanan merupakan salah satu sentra pembenihan, pemeliharaan,
embesaran dan pemasaran ikan air tawar yang memiliki wilayah luas dan ketersediaan air
ang dapat diandalkan di Sleman. Pengusaha budidaya perikanan konsumsi di wilayah ini
nemfokuskan kegiatannya pada budidaya ikan lele, gurami, nila, dan mujahir. Produk-
roduk perikanan terebut merupakan hasil budidaya masyarakat yang umumnya masih
‘1lakukan secara idividual. Jumlah pelaku budidaya ikan konsumsi di wilayah Prambanan
»leman kini mencapai kurang lebih 40 peternak.

Usaha pembenihan dan pembesaran ikan konsumsi di Prambanan Sleman menjadi
-buah peluang yang memiliki potensi besar untuk berkembang dengan banyaknya pangsa
“asar konsumsi ikan yang membutuhkan. Hal ini tentu saja harus diiringi dengan kemampuan
~roduksi dan kemampuan manajemen usaha yang baik. Tetapi berdasarkan hasil wawancara
“iperoleh informasi bahwa banyak dari pelaku usaha pembenihan dan pembesaran ikan
crsebut belum memiliki status usaha yang berbadan hukum. Kebanyakan usaha mereka
nasth terkendala dengan jumlah kolam pemeliharaan dan pesanan ikan bagi mereka hanya
~ersifat individual. Pendapatan mereka juga terbatas, rata-rata hanya cukup untuk
mengembalikan modal dan menopang kehidupan sehari-hari. Untuk menjangkau pangsa
nasar yang lebih luas dengan volume usaha yang lebih besar tentu dibutuhkan dukungan yang
zbih terhadap pertumbuhan usaha pembenihan dan pembesaran ikan konsumsi.
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Secara geografis letak Kelompok tani “Mina Kedung” berada di dusun Jobohan, Desa
Bokoharjo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Jarak sekitar 10,9 km
dari UPN “Veteran” Yogyakarta dan waktu tempuh kurang lebih 16-18 menit dengan
kendaraan bermotor. Adapun secara administratif berbatasan sebagai berikut :

Sebelah Barat, berbatasan dengan Pedukuhan Pelemsari

Sebelah Timur, berbatasan dengan Pedukuhan Gumuk

Sebelah Utara, berbatasan dengan Pedukuhan Jobohan

Sebelah Selatan, berbatasan dengan Pedukuhan Jirak
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Gambar 1. Peta Lokasi Mitra
2. Kondisi Kelompok Usaha Budidaya Ikan “Mina Kedung”

"Mina Kedung” merupakan usaha budidaya perikanan darat yang didirikan
sekelompok pemuda setempat dan mengusahakan pembibitan, pemeliharaan, pembesaran
dan pemasaran ikan konsumsi. Fokus usaha mereka ada pada pembibitan dan pemeliharaan
ikan gurameh, bawal, lele, dan nila. Bibit ikan diperoleh dengan membeli ke sesama
pengusaha sejenis di daerah itu atau ke pasar ikan. Supaya hasil ternaknya lebih banyak dan
berkualitas mereka berusaha membuat sendiri variasi pakan dan kolam pemeliharaan dengan
harapan mendapat hasil yang melimpah, sehingga dapat menerima pesanan ikan lebih
banyak. Mereka juga berharap jika sudah menghasilkan ikan secara tetap akan juga memiliki
pelanggan tetap.

”Mina Kedung” didirikan oleh Sarwono dan Joko Sehono. Keduanya merupakan
penduduk kampung Jobohan Desa Bokoharjo Kecamatan Prambanan. Sarwono dan Joko
Sehono merupakan saudara kakak beradik dan bertekad untuk maju bersama dalam usaha
pemeliharaan ikan. Khusus "Mina Kedung”, Sarwono melihat sisi pasar ikan konsumsi
dengan harapan volume penjualan harian yang lebih besar dan jangkauan pasar yang lebih
luas. Jumlah sumberdaya manusia pendukung “Mina Kedung” adalah 18 orang yang
merupakan pemuda-pemuda dusun tersebut. Mereka bergabung dengan modal sendiri dan
memiliki permasalahan secara umum di sisi produksi, ketersediaan peralatan, keterbatasan
modal dan pendapatan.

3. Metode Pelaksanaan

Solusi diarahkan melalui penggunaan teknologi yang benar-benar dapat dilakukan
oleh kelompok tani ikan ”"Mina Kedung” dengan memanfaatkan potensi yang tersedia, murah
dan mudah dilaksanakan. Dari hasil analisa penyebab masalah dapat disimpulkan sementara
bahwa solusinya adalah :
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n, Desa I. Perbaikan dan menambah kolam dan proses pemeliharaan ikan untuk meningkatkan
0,9 km kuantitas hasil produksi dengan tetap mempertahankan kualitas.
dengan 2. Penerapan manajemen operasional, manajemen pemeliharaan ikan, sumber daya manusia

yang dimiliki, dan administrasi pembukuan.

3. Perbaikan strategi pemasaran dan pelayanan konsumen melalui penerapan teknologi
informasi.

4. Permasalahan
Observasi awal untuk menggali permasalahan utama yang ada adalah sebagai
berikut :

I, Jumlah kolam untuk budidaya ikan masih belum mencukupi untuk mencapai target
pembiakan ikan. Sehingga skala penjualan yang diharapkan belum tercapai. Jika ada
permintaan pasar melebihi kemampuan mereka, untuk mencukupi permintaan terpaksa
mereka melimpahkan sebagian pesanan tersebut ke kelompok tani ikan lain. Hal ini
dikhawatirkan akan mengurangi kepercayaan dan pelanggan dapat berpindah ke
kelompok tani lain.

~. Jenis dan alat-alat untuk proses budidaya belum lengkap sehingga masih menyewa atau

meminjam dari rumah budidaya yang lain. Diantaranya mesin diesel untuk pompa air,

jaring, dan beberapa kolam kecil untuk menempatkan ikan sementara waktu.

Pimpinan tidak dapat dengan mudah mengetahui pertumbuhan usaha. Data yang

Rt dibutuhkan untuk evaluasi usaha juga tidak tersedia.
— - Jangkauan pemasaran hanya terbatas di seputar Jobohan dan sekitarnya. Promosi
—_— sepenuhnya mengandalkan informasi dari mulut ke mulut dan pemasaran melalui media
o sosial yang perlu ditingkatkan dalam bentuk situs resmi usaha mereka di internet
rak dan 3. Solusi yang Ditawarkan
dengan Permasalahan yang ada pada Kelompok Tani Ikan kemudian di analisa untuk
1 lebih nengetahui solusinya. Kemudian setelah solusi permasalahan diketahui dilanjutkan dengan
emiliki nenentukan langkah-langkah/metode penyelesaian masalah tersebut.
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Analisa untuk mengetahui penyebab permasalahan adalah sebagai berikut :
Permasalahan 1. Jumlah kolam untuk budidaya ikan masih belum mencukupi untuk mencapai
target pembiakan ikan.

Penyebabnya adalah :

a. Lahan untuk kolam terbatas sehingga butuh lahan baru yang harus menyewa tanah untuk
jangka waktu tertentu.

b. Belum adanya modal untuk menyewa tanah dan membuat kolam pemeliharaan ikan
berikut infrastrukturnya.

Permasalahan 2. Jenis dan alat-alat untuk proses budidaya belum lengkap sehingga masih
menyewa atau meminjam dari rumah budidaya yang lain.

Penyebabnya adalah : Keterbatasan modal untuk membeli beberapa alat produksi yang cukup
mahal.

Permasalahan 3. Pimpinan tidak dapat dengan mudah mengetahui pertumbuhan usaha. Data
yang dibutuhkan untuk evaluasi usaha juga tidak tersedia.

Penyebabnya adalah : tidak adanya pencatatan keuangan usaha dan proses produksi ikan
secara professional.

Permasalahan 4. Jangkauan pemasaran hanya terbatas di seputar Jobohan dan sekitarnya.
Penyebabnya adalah : kurangnya sarana untuk promosi dan sumberdaya manusia untuk
pemasaran tidak ada.

6. Implementasi

Solusi diarahkan melalui penggunaan teknologi yang benar-benar dapat dilakukan
oleh kelompok tani ikan "Mina Kedung” dengan memanfaatkan potensi yang tersedia, murah
dan mudah dilaksanakan. Dari hasil analisa penyebab masalah dapat disimpulkan sementara
bahwa solusinya adalah :

1. Perbaikan dan menambah kolam dan proses pemeliharaan ikan untuk meningkatkan
kuantitas hasil produksi dengan tetap mempertahankan kualitas.

2. Penerapan manajemen operasional, manajemen pemeliharaan ikan, sumber daya
manusia yang dimiliki, dan administrasi pembukuan.

3. Perbaikan strategi pemasaran dan pelayanan konsumen melalui penerapan teknologi
informasi.

Pendekatan yang dilakukan dalam memberikan solusi terhadap permasalahan
tersebut di atas adalah melalui pendekatan perbaikan proses produksi ikan khususnya
peningkatan kualitas dan jumlah hasil produksi ikan. Metoda pendekatan yang ditawarkan
untuk mendukung realisasi program adalah dengan mengajak mereka melaksanakan
pencermatan dan perhitungan produksi ikan yang sudah dijalankan sampai dengan capaian
hasilnya. Sehingga akan timbul kesadaran usaha yang secara sukarela akan melaksanakan
penerapan IPTEK yang ditawarkan. Kegiatan ini dilakukan melalui pertemuan dengan mitra.
Secara rinci rencana pelaksanaan kegiatannya adalah sebagai berikut :

1. Tahap pertama adalah perbaikan kuantitas jumlah hasil produksi yang sudah ada melalui
penerapan, perbaikan, dan penambahan teknologi proses pembiakan ikan dibantu dengan
penambahan jumlah kolam pemeliharaan ikan, kolam-kolam sementara untuk pembiakan
ikan dan alat-alat pemeliharaan ikan.
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2. Tahap kedua adalah meningkatkan manajemen usaha dengan memaksimalkan sumber
daya yang dimiliki agar memiliki fungsi optimal dalam ikut mendukung kegiatan
produksi ikan, seperti pengelolaan SDM, perbaikan proses pemeliharaan ikan,
manajemen penjadwalan kerja, dan proses administrasi pembukuan.

Tahap ketiga adalah menerapkan strategi pemasaran yang tepat yang mampu menjangkau
lebih banyak konsumen dan lebih luas wilayahnya. Teknologi terapan yang terkait

dengan strategi pemasaran adalah pemanfaatan media sosial untuk memasarkan produk
kelompok tani.

“artisipasi mitra ditunjukkan dengan adanya dukungan dan kesanggupan kerja sama sebagai
mitra dengan tim dari Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta dalam
»elaksanaan penelitian. Partisipasi mitra ini ditunjukkan melalui pelaksanaan kegiatan secara
-ersama-sama mulai dari identifikasi masalah, perbaikan teknologi proses produksi,

“ ~erbaikan  manajemen usaha, pemasaran, dan sosialisasi program sesuai petunjuk
~claksanaan.

". Kesimpulan
Dalam kegiatan pemberdayaan kelompok tani budidaya ikan konsumsu sementara
-'2h dihasilkan kesimpulan sebagai berikut:
Telah dilaksanakan program penyuluhan

. Telah dilaksanakan penyerahan bantuan untuk penyempurnaan sarana pemeliharaan
ikan konsumsi
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